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di wilayah Kecamat
Pol. PP itu mulai dil

Kepala Inspektorat I| Putu
Yasa ketika dihubungi [Rabu
(28/10) siang kemarin, |men-
gatakan, data yang telah di-
kumpulkan itu setelah | Ketua
Komisi Il DPRD Putu Mangku
Budiasa membeberkan| dug-
aan oknum anggota Pol. PP
yang melindungi usaha fhotel
tanpa izin di Gerokgak. Semen-
tara data atau keterangan lain
masih dalam proses penguimpu-
lan di lapangan. Data inijakan
dijadikan bahan laporan ke-
pada Bupati sekaligus memo-
hon petunjuk lebih lanjut, .
untuk menuntaskan masalah
ini. “Kalau secara resmi, kami
memang belum diperintahkan
melakukan investigasi. Akan
tetapi data awal seperti dis-

. ampaikan dewan sudah kami

pegang. Data itu masih akan
dilengkapi lagi. Begitu add per-

intah, tinggal kami mengkaji

Inspektorat Bulel ng tidak ing
DPRD Buleleng terhadap oknum

cumpulkan. Naj
Bupati secara resmi menugaskan i .

dan men
lanjut,’ k

Seltiru
erangan dj 14
nantinya aka
Pertimbang
Daera -n ekda). Berd@

kan ddta dah kajian inte
akhn memutus

PP yarg d ebut-sebut melind-
ungi hotel badong itu terbukti
bersalah dtau tidak. Bapekda
sendirifyar|g akan menjatuhkan
sanksi jikd onum anggota Pol
PP itu dinyatakan melakul

pelanggarandalam melaksana-

basnya. “Apabi

. tepagnya. !

“nakal” anggota

l.1tu dijadikan dasar setelah

pun di lapangan menyebutkan
pihak B dan.Pol. PP dan Lm

Kepala Badan Pol. PP dan
Linmas, |Made Budi Astawa,
juga belum bisa dikonfirmasi
terkait keterlibatan oknum
anak buahnya yang diduga
melindungi hotel yang belum
berizin tersebut. Budi dikabar-
kan masih melaksanakan tugas
dinas ke luar kota. Bawahan-
nya pun menolak memberikan
keterangan ketika hendak
dimintai Konfirmasi terkait tud-
an tersebut. Kapan
Komisi I dan Komisi IT DPRD

ada ]adwal pasti.
Alasanny ., masih menunggu
kedatang n Budi Astawa dari
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KORUPSI - Suasana saat para tersangka korupsi SPPD fiktif menyeruak
tahanan menuju Rutan Kelas 2B Gianyar, Rabu (28/10) kemarin.

ditunda, 14 tersang-
Perintah Perjalanan
ahakan ke aksaan
28/10) kemarin. Saat
mlah ters lLka ter-

$. Sebab, pad
tersangka yang dulu bertug
itu langsung ditahan di R

sore ke ke-14
i Dispend. lanyar
elas 2B G

antauan, pu- n orotan awalg mpdla juga

kul 10.30 w1ta dung di b punggung
bongan dari Direskri q bat mereka. Sementara
da Bali tiba di Kejari Gi \th tangis juga terdengar
bersama 14 tersangka SPPD '1 tersangka perempuan,

a masuk
ke

n langsung | hihgga mereka sen
eg pelimpahan
ari Polda Bali ke Kejati Bali
hmgga akhxrny pelimpahan
ke Kejari Gianyar hingga pukul
16.00 wita.
Usai proses tersebut, saat
turun dari lantai
sangka menutup

isipenkum Humas Ke]an
Bali Ashari Kurniawan men-
jeliskan, penahanan dilaku-
1 $elama 20 hari ke depan
dua para ter- ahil menunggu embuatan
ajah mereka aan untuk s‘elpmutnya ‘

Bali Post/nik
F“ téngah kerumunan dengan menutup wajeh saat digiring ke mobil

S | 1

Edisi

Hal

© Kamis, 29 Okbobel 2ot
13

I'Y




Sub Bag.i_én Humas dan Fata Usah‘a

NS

|

Rf#l( RI Perwakilan Provinsi Bali

|
|

proses pelimpahan ke Penga-
dilan Tipikor Denpasar. Jaksa
dari Kejati Bali yang me-
nyidangkan perkara ini
Gede Arthana, Hari Soetopi dan
Junaedi.
Keempat belas te ka itu
adalah Dewa Made Putra|(Sek-
retaris Camat Tampaksiring),
Ketut Ritama (Kepala Seksi
Ketem an dan Ketertiban
Kec. Ubud), Sang Ayu Made
Tka Kencana Dewi (staf Camat
Tampaksiring), Ni Ketut Juni-
antari (staf Dinas Perh
gan), I Ketut Puja (staf Cp
Tegallalang), I Made Darmaja
(staf Camat Gianyar), K
Yastara (staf Camat Giany
MadeWn‘awan(PNSPe 14 ),
INyomanSulandra(ataf Camat
Ubud), Ni Wayan Su
Ketut Suniawati (staf Bagian
Hukum mkab Glany

asih

genai penangg ---
yang diajukan kuasa hukum
ka, mantan penyidik

penangg ‘h 2
tapi, permohonan itu diajukan
ke Kejat Bali “Mereka aju-

: di

kKin B k “Keiar

jati Bali, ke Kejari Gi

ti a. Karens sayam
meneruskan. Kalau Kejati me-

txdak menahan, ya
saya tidak tahan,” ucapnya.
Kamg.s i berawal dari per-

a tersangka ini akan

land dan 1sanya ke Jakarta

fo
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Mangupura (Bali Post) -

Proyek pembangunan P
pekerja. Proyek yang mene
sesuai jadwal alias molor. Pr
dalam 190 hari kalender, d
lapangan, Rabu (28/10) ke
target terakhir proyek har

ek yang di
i .tanggal ko

kesmas Ab%a sémal 1 terancam terkendala minimnya jumlah
n dana Rp 17.448

742.993 ini dikhawatirkan tidak dapat selesai

Kan PT Asri Cipta Natha Alam ini ditarget selesai
1K 17 Juni 2015. Namun berdasarkan pantaun di
¢kdrjaan baru

gsember.

ﬁgada tahap penembokan. Padahal

|
AR PSRN

nambah tex%l Rerja,” ujarnya.
Dikatakannya, pihaknya tit{ak
berharap adanya

penyelesaian
jadwal, karen
rekanan itu se
eka harus men

Terkait pengerjaan proye
tersebut, Kepala Dinas Cipt
Karya (DCK) Badung Ni Put

ngsy Darmaygnti menyata-

kan telah mengingatkan ke.
pada rekanan agar mempercepat
pengerjaan proyek. “Setela
libur Lebaran memang progr

Sebelﬂmnya, Bupati Badung
yang kala itu dijabat A.A. Gde
Agung sempat memarahi pimpi-
nan proyek karena progres yang
lamban. Bahkan, Gde Agung sem-
pat meradang karéna ditemukan
tembok retak-retak. Panglingsir
Puri Mengwi bahkan menegas-
kan jika| proyek senilai Rp 17
miliar tersebut bukan proyek
main-maFn. (kmb27)

2 hisa merugikan
ndiri. Sebab, mer-

\bayar denda atau
penalti dari ke

suai ketentuah, jika terlamb%
maka akan dikedakan penalti,’
tegasas De%sy | ‘

proyek mengecil. Memang masi
di atas target, tetapi deviasiny
sangat kecil. Makanya, kam
mengingatkan rekanan aga

melakukan percepatan,”
kapnya.

Menurutnya, dari peninjaua
yang telah dilakukan pada se
jumlah kegiatan fisik, deviasj
atau progresnya sangat kecil.
Selain melakukan peninjaua
ke proyek-proyek fisik, pihakny
juga memberikan arahan-arah
‘an. “Agar pengerjaannya lebi
cepat, kami minta rekanan me
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Denpasar (Bali Post) -
Sidang kasus| dugaan mark

Kerja Indonesi
mengundang
saksi termasu saksi mahkota sélesai, namun dana Rp
kerugian negara mmencapai Rp 2,2 miliar

Mlstenusxi'a ddna yang menurut para

§aksi diserahk ‘ ke Wahyu Ma dndang alias Dodik itu,

abes Polri, sepertinya

i
:

Dalam sidang i (Hadhn Pertanahan Nasional).
Tipikor Denpasar, ‘tua majelis hakim Edward
kemarm, jaksa Sinaga mengatakan, dari
i il mark-up Rp 2,2 miliar,
_ sekitar Rp 700 juta yang
Pageh dan Prio. jadi = dikethhui. Uang itu mengalir ke
ahli adalah BPK kanténg terdakwa I Wayan Pageh

S 1l

pengadaah‘lahan Ba-
PerlmdunLg n Tenaga |

ark-Up” di BP3TKI

setelah pemeriksaan

enyidanglfa;q perkara
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Pejabat Pembuat Komi§men dengan k¢
(PPK) Prio Adi Santoso dan
Prio Sambodo (tersangka d
berkas di Polda Bali).

angan pem ik ta-
sti nah, Baramirtha dan di,
am yang men kan diriny nten-

Berita ini bisa dikomentari
pada acara Citra Bali
Radio Global FM

: olda Bal erima Rp 30 juta. ‘ 5 | Pukul 08.00 - 09.30 wita.
Sisa Rp 1,5 miliar beluffada = Pihgk 4 dari BPK yang di- Hubungitlepon 085 100 400 391, (0361) 313445

yang meng:%kul Padahal, s fmua hadirkan arin menga akan

‘saksi termasukkedua terdadkwa sempa ukan investigasi tor BP3TKI yang dibagikan

menyatakan uang Rp 1,5 miliar  pengadaa an tersebu a oleh Kepala BP3TKI Denpasar

diambil oleh Wahyu Matq : lang itu, B emukan kerugian Pageh. Selain itu, Notaris Putu

alias Dodik yang merupkan negara Rp %42 miliar N nun, Candra juga mengaku menerima

p 67 juta dari BP3TKI

Jakarta. N mun dalam sidang, bisa mene uang Rp 1 mil- Denpasar. Notaris Candra yang
Dodik berulang kali membantah iar yang rahkan ke Dodik. mengaku uang tersebut meru-
pernah menerima uang tersgbut.  “Kami jugg blintu di Do ar- pakan pembayaran pen; san
‘Sedangkan Pageh yang kemlarin  ena di ngaku tidak pernah jual-beli tanah seluas 4,5 are
diperiksa sebagai terdaiwa, terima uang fersebut,” ujar ahli untuk kantor BP3TKI di "Jalan
mengaku hanya menerimaang dari B Danau 'empe, Denpasar. “Uang
hasil mark-up Rp 200 Lita ~ Sela galir ke kantong i

ta itu diantar pemilik
- | aramartha - red) ke
150 uang hasil mjark-up diketahui an diterima staf saya,”

”eda menga eluruh staf kan- Jelas Candra. (kmb37) |

Sementara f ]
gaku hanya mendapat Ry
‘juta. Pengal  Prio ini be

Edisi ¢ kams, 29 Oktobet 221S] |
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rera Koordinasi

Soal Penca

Pempr

Denpasar (Bali Post

Pemprov Bali hingga
ini masih menunggu kepu-

tusan Menteri Dalam Negeri:

terkait é)encairan dana hi-
bah. Sebelumnya, Pemprov
telah mengajukan p

hibah masih belum ada
cair di Bali.

Kebudayaan Bali, tercatat
102 desa pakraman di sem-
bilan kabupaten/kota yang
semestinya menerima dana
hibah masing-masing Rp
200 juta. Seluruh desa telah
menyetor laporan pertang-
gungjawaban hibah sebelum-
nya. Proses pencairan dana

hibah terhambat lantaran
terbentur Undang-undang
No.23 tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah.

undang-undang
itu, hibah hanya bisa diber-
ikan kepada lembaga or-
ganisasi masyarakat yang
berbadan hukum Indonesia.

“Belum, kan masih d
maka ada saran lagi| dari
KPK agar mendapatkan ka-
jian dari Kemenkum HAM.
Memang betul, dia yang|buat,
sekarang kan harus nlinta-
kan persetujuan beliauljuga
sehingga aman semua,’| ujar
Wakil Gubernur Bali, K Sedangkan desa adat, desa
Sudikerta, usai Semiloka itu sesuai ddngan regulasi, pakramapn, subak, sekaa,
Koordinasi dan Supervisi aturan-at dan prose serta panitia pembangunan
Pencegahan Korupsi d Ge- yang 4 menciptakan terkait kebudayaan tidak ada
dung Wiswa Sabha, || abu keamanan|da kenyama@n yang berbadan hukum. Pada-

1 kasus hukum.
enal itu, mari kit
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(28/10) kemarin. & p hal, bantuan hibah kepada
 Sudikerta menegaskan, masyarakdt Kitamaupunke- desa pakraman khususnya,
pemberian bantuan hibah pada sipenibdri dalam hal terkait dengan benteng kebu-
i dayaan Bali. (kmb32)
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Terkait Rek

Surat FSM dan

Denpasar
(Bali Post) ‘ﬁ
Kekuatan kelom-
pok-kelompok terten-
tu untuk menggolkan
rencana reklamasi di
Teluk Benoa, terus di-_
“lakukan. Sayangnya,
~cara yang dilakukan---
nya terkadang meng-
gunakan cara-cara
yang tidak sepan-
tasnya. Seperti me-
malsukan nama dan
lambang organisasi
yang resmi. Buktinya,
surat Forum Studi
Majapahit (F
Parasparos ¢
pa{sﬁkan. Ty

Ry

olkan rencana be n?
orum Studi Majapah
dan Ketua Parasparos Ir. Agu
menyatakaxJJ keprihatinannya.
terkait adanya pemalsuan s
Majapahit dan Parasparos. ['K 1mj ¢
yang concern menolak reklamagi i

Suryawan awatir, kasus sepe
saja, bisa jadi organisasi lain

~ nya tetap sa ,,yakm_meno
surat palsu yang mengatas:
jumpa pers yang dihadiri para to
yuda (Forum Love Bali), I
(ForBALI), Drs. A.A. Made
serta beberapa organisasi y
Suryawan mengatakan, térb
tidak terlepas dari informasi y
yang sepaham di pusat. “Mere
kami terkait dengan reklamasi
sehmggaka mengetahui ada
konsisten menolak. Pe
Ini merupakan kejahatan y:
suka bohong, dan sebagainya,”
Hal senada juga diungkapks
takannya, sudah sempat bers

1terkaitlainn a
a reklamasi Te

Bali Post/eka

Forum Studi Ma-
dan A.A. Suryawan
paros, Selasa (27/10)
ten yang

, CHA.
Ph D.

p gusar
ng mengata nhmakan Forum Studi

Terkait pe malsuan duk
masi tersebut banyak yang
sama.Lagoo'- sasi juga b
berbeda. Surat yang palsuitu
ke LAPOR (lay: anan aspirasi
2015 lalu. “Be tung, pihak L la;
sehingga kami tahu ada pemals 1,” ujarnya.
| i
U r— ¥
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